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ABSTRAK 

Norhidayah. Persepsi Hakim Tentang Standar Nusyuz Sebagai Penghalang 

Perolehan Nafkah Pasca Perceraian di Pengadilan Agama Kotabaru,  

Skripsi, Pembimbing: Dra. Hj. Yusna Zaidah, M.H dan H. Rahmat 

Fadillah, SH, MH., pada Program Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas 

Syariah UIN Antasari Banjarmasin, 2023. 

Kata Kunci: Nusyuz, Nafkah, Perceraian 

Penelitian ini dilatarbelakangi karena adanya perbedaan persepsi hakim 

Pengadilan Agama Kotabaru tentang standar nusyuz, serta pelaku dari nusyuz, 

karena Kompilasi Hukum Islam hanya menjelaskan pihak istri yang bisa bersikap 

nusyuz. Maka dalam hal ini akan berakibat pada perkara perceraian dalam 

perolehan nafkah pasca perceraian, khususnya perkara cerai talak. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui persepsi, alasan, dan dasar hukum  yang 

digunakan hakim Pengadilan Agama Kotabaru dalam menentukan standar nusyuz 

sebagai penghalang perolehan nafkah pasca perceraian. 

Penelitian ini adalah penelitian hukum empiris yang bersifat kualitatif 

deskriptif. Sumber data dalam penelitian ini adalah 3 (tiga) hakim di Pengadilan 

Agama Kotabaru. Penelitian ini dilakukan dengan langsung menemuai para 

informan untuk mengumpulkan data yang diperlukan, dalam penelitian ini penulis 

menggunakan teknik wawancara. Setelah data terkumpul, kemudian data diolah 

dengan teknik editing, deskripsi, matriks dan dianalisis. 

Hasil penelitian menunjukkan persepsi hakim terhadap nusyuz berbeda-

beda yang mana nusyuz bisa dilakukan pihak suami ataupun istri, atau hanya 

dilakukan oleh istri. Persepsi hakim terhadap nusyuz yang didasarkan bahwa sikap 

istri yang tidak bisa patuh terhadap suaminya. Hal ini dapat mempengaruhi nafkah 

yang diterima oleh pihak perempuan. Hakim hendaknya lebih memperhatikan 

hak-hak demi keadilan perempuan dan hakim hendaknya berijtihad terhadap suatu 

permasalahan yang sebelumnya belum ada aturan yang jelas. 
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MOTO 

“Allah tidak berjanji bahwa langit akan selalu biru, tetapi Allah berjanji disetiap 

kesulitan pasti ada kemudahan” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 Th : ط .A 16 : ا .1 

 Zh : ظ .B 17 : ب .2 

 ' : ع .T 18 : ت .3 

 Gh : غ .Ts 19 : ث .4 

 F : ف .J 20 : ج .5 

 Q : ق .H 21 : ح .6 

 K : ك .KH 22 : خ .7 

 L : ل .D 23 : د .8 

 M : م .Dz 24 : ذ .9 

 N : ن .R 25 : ر 10 

  W : و .Z 26 : ز .11 

ه .S 27 : س .12   : H 

 ` : ء .Sy 28 : ش .13 
 Y : ي .Sh 29 : ص .14 

 Dh : ض  .15 

 

1. Vokal 

 Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fatẖah ــ   ـ

 I Kasrah ــ   ـ

 U Dhammah ــ   ـ

  

 Kata sandang: contoh: (ال ِّرجَال) al-rijâl bukan ar-rijâl, ( الد ِّيْ وَان )  al-dîwân bukan 

ad-dîwân. 
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 Syiddah: misalnya, kata ( الضَرُوْرَة)  tidak ditulis adh-dharȗrah melainkan al-

dharȗrah, demikian seterusnya. 

 Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ــ  ـ  ي

 Au a dan u ــ  ـ  و 

 

2. Vokal Panjang 

 Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas يَ 

 Î i dengan topi di atas بِّ 

 Ȗ u dengan topi di atas بوُ 

 

3. Kata Sandang 

 Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-diwân bukan ad-diwân. 

4. Syiddah (Tasydid) 

 Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (  ّ ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (الضَرُوْرَة) tidak 

ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbȗthah 

 Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada  

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/  

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut  
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diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah  

tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi  

huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَرِّيْ قَة  1

سْلََمِّيَّة  2  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الجاَمِّعَة الِّْْ

 Waẖdah al-Wujȗd وَحْدَةُالوُجُوْد  3

  

6. Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam  

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan  

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan  

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

 Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

 Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak 

‘Abdal-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

 Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 
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Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذَهَبَ الُْْسْتَاذُ 

 tsabata al-ajru ثَ بَتَ الَْْجْرُ 

 al-ẖarakah al-‘ashriyyah الْْرَكََة الْعَصْرِّيَّة 

الل   asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أَشْهَدُ أَنْ لآ إِّلهََ إِّلََّّ 

الصَّالِّح مَوْلآنََ مَلِّك    Mawlânâ Malik al-Shâliẖ 

الل   yu’tsirukum Allâh يُ ؤْثِّركُُمُ 

 al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْمَظاَهِّرِّ الْعَقْلِّيَّة 

سْتِّطْلََع   ’ẖub al-istithlâ حُبُّ الِّْ

 al-mâddah al-mashnȗ’ah min al-hayawân الْمَادَّة الْمَصْنُ وْعَة مِّنَ الْيََ وَان

 tharf al-‘ayni طَرْفُ العَيْ 

 al-musâhamah الْمُسَاهََةَ 

 man salaka tharîqan مَنْ سَلَكَ طَرِّيْ قًا 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xvi 
 

KATA PENGANTAR 

Segala puji hanyalah bagi Allah Swt., atas segala limpahan karunia, 

nikmat, dan petunjuk-Nya sehingga pada akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan. 

Shalawat serta salam selalu kita haturkan kepada panutan Nabi Besar Muhammad 

Saw., keluarga, sahabat, dan para pengikut Beliau hingga akhir zaman. Lepas dari 

khilaf dan segala kekurangan, penulis merasa sangat bersyukur telah 

menyelesaikan skripsi yang berjudul “Persepsi Hakim Tentang Standar Nusyuz 

Sebagai Penghalang Nafkah Pasca Perceraian”, sebagai salah satu syarat guna 

memperoleh gelar strata satu Sarjana Hukum, pada Fakultas Syariah UIN Antasari 

Banjarmasin. 

Penulis menyadari sepenuhnya, telah banyak mendapatkan dukungan, 

bimbingan dan dorongan dari berbagai pihak yang telah menyumbankan pikiran, 

waktu, tenaga dan sebagainya. Oleh karena itu, pada kesempatan ini dengan 

setulus hati penulis mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Mujiburrahman, MA., selaku Rektor Universitas Islam 

Negeri Antasari Banjarmasin. 

2. Ibu Dr. Amelia Rahmaniah, M.H., Dekan Fakultas Syariah UIN Antasari 

Banjarmasin. 

3. Bapak Abdul Hafiz, S.H.I., dan Bapak H. Rahmat Fadillah, S.H.I., M.H., 

selaku Ketua dan Sekretaris Program Studi Hukum Keluarga Islam, 

Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmain. 

4. Ibu Dra. Yusna Zaidah, M.H., selaku Dosen Pembimbing I dan Bapak H. 

Rahmat Fadillah, S.H.I, M.H., selaku Dosen Pembimbing II sekaligus 



 

xvii 
 

dosen Pembimbing Akademik yang telah memberikan saran serta 

meluangkan waktunya kepada penulis selama menyelesaiankan skripsi. 

5. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin yang 

telah memberikan bekal ilmu yang bermanfaat bagi Penulis. 

6. Ketua Pengadilan Agama Kotabaru, serta para hakim Pengadilan Agama 

Kotabaru, yang telah berkenan menjadi informan dan membantu penelitian 

ini. 

7. Semua pihak yang telah memberikan bantuan, dukungan, dan motivasi 

kepada saya dalam penyusunan skripsi baik secara langsung maupun tidak 

langsung, terlebih kepada orang tua saya, terimakasih atas doa, cinta dan 

pengorbanan yang tidak pernah ada habisnya, kasih sayangmu tak pernah 

kulupakan. 

Semoga Allah Swt., membalas segala bentuk kebaikan pihak-pihak yang 

terkait. Akhir kata penulis mengharapkan ampunan dan ridha Allah Swt., 

semoga karya tulis ini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak dan 

menambah khazanah pengetahuan, Amin. 

Banjarmasin, 07 Juli 2023 

 

Penulis 

 

 

 



 

xviii 
 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN JUDUL .............................................................................................  i 

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN ............................................................ ii 

BUKTI BEBAS PLAGIASI ................................................................................ iii 

LEMBAR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI ......................................... iv 

PERSETUJUAN SKRIPSI ................................................................................. vii 

PENGESAHAN SKRIPSI ................................................................................. viii 

ABSTRAK ............................................................................................................ ix 

MOTO.....................................................................................................................x 

KATA PERSEMBAHAN.....................................................................................xi 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA .................................... xii 

KATA PENGANTAR.........................................................................................xvi 

DAFTAR ISI ..................................................................................................... xviii 

DAFTAR TABEL................................................................................................ xx 

DAFTAR LAMPIRAN.......................................................................................xxi 

BAB I PENDAHULUAN ...................................................................................... 1 

A. Latar Belakang Masalah ............................................................................... 1 

B. Rumusan Masalah ........................................................................................ 8 

C. Tujuan Penelitian ......................................................................................... 8 

D. Signifikansi Penelitian ................................................................................. 9 

E. Definisi Operasional..................................................................................... 9 

F. Kajian Pustaka ............................................................................................ 11 

G. Sistematika Penulisan ................................................................................ 15 

BAB II TEORI TENTANG PERCERAIAN DAN NAFKAH PASCA  

PERCERAIAN .................................................................................................... 16 

A. Perceraian ................................................................................................... 16 

1. Pengertian Perceraian ............................................................................. 16 

2. Dasar Hukum Perceraian ........................................................................ 17 

3. Sebab-sebab Perceraian .......................................................................... 18 



 

xix 
 

4. Prosedur Perceraian ................................................................................ 25 

B. Nafkah Pasca Perceraian ............................................................................ 27 

1. Pengertian Nafkah .................................................................................. 27 

2. Dasar Hukum Nafkah ............................................................................. 28 

3. Jenis-jenis Perolehan Nafkah ................................................................. 29 

4. Hal-hal Yang Menghalangi Perolehan Nafkah Pasca Perceraian........... 32 

BAB III METODE PENELITIAN .................................................................... 36 

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian................................................ 36 

B. Lokasi Penelitian ........................................................................................ 36 

C. Data dan Sumber Data ............................................................................... 37 

D. Teknik Pengumpulan Data ......................................................................... 38 

E. Analisis Data .............................................................................................. 38 

BAB IV PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS ............................................... 39 

A. Penyajian Data ........................................................................................... 39 

B. Analisis ....................................................................................................... 45 

BAB V PENUTUP ............................................................................................... 54 

A. Kesimpulan ................................................................................................ 54 

B. Saran ........................................................................................................... 55 

DAFTAR PUSTAKA .......................................................................................... 56 

LAMPIRAN-LAMPIRAN..................................................................................61 

  



 

xx 
 

DAFTAR TABEL 

 

4.1 Matriks ................................................................................................................. 77 

  



 

xxi 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

Halaman 

Lampiran 1 : Pedoman Wawancara......................................................... 63 

Lampiran 2 : Dokumentasi Wawancara.................................................. 64 

Lampiran 3 : Penetapan Judul Pembimbing............................................ 65 

Lampiran 4 : Penetapan Waktu Seminar DO.......................................... 66 

Lampiran 5 : Surat Keterangan Telah Melaksanakan Seminar DO........ 67 

Lampiran 6 : Penetapan Perubahan Judul Skripsi................................... 68 

Lampiran 7 : Permohonan Izin Riset....................................................... 69 

Lampiran 8 : Surat Telah Riset................................................................ 70 

Lampiran 9 : Surat Keterangan Lulus Ujian Komprehensif.................... 71 

Lampiran 10 : Serifikat Ma’had al-Jami’ah............................................ 72 

Lampiran 11 : Sertifikat Baca Tulis al-Qur’an........................................ 73 

Lampiran 12 : Sertifikat Keterampilan Komputer ................................. 74 

Lampiran 13 : Sertifikat Perolehan SKK................................................  75 

Lampiran 14 : Daftar Riwayat Hidup.....................................................  76 


